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Abstract: Dental caries if not prevented or treated early will affect one's health and activities. 

Attitudes towards caries must be seen as a preventive and careful step to ensure dental health 

conditions, such as checking caries to the dentist, brushing teeth regularly and regularly. Attitude 

factors play an important role in influencing the status of dental and oral health. Education or 

knowledge of teachers does not necessarily shape or encourage teachers to be consistent with what 

is believed to be norms, rules, ideas, habits in behavior patterns, as well as attitudes about caries. 

This study aimed to obtain the overview of teachers' attitude towards dental caries at SMA Negeri 1 

Kakas. This was a descriptive study with a cross sectional design. Samples were teachers at SMA 

Negeri 1 Kakas who were willing to be respondents, obtained by using total sampling method. 

Instrument study was questionnaire using the Likert scale. The results showed that there were 47 

teachers (94%) with very positive attitude, and three teachers (6%) with positive attitude. There were 

no teachers with negative and very negative attitude. In conclusion, the attitude of teachers of SMA 

Negeri 1 Kakas towards dental caries was classified as very positive. 
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Abstrak: Karies gigi yang tidak dicegah atau tidak ditangani sejak dini akan berpengaruh terhadap 

kesehatan tubuh dan aktivitas seseorang. Sikap terhadap karies harus dilihat sebagai suatu langkah 

preventif dan cermat untuk memastikan kondisi kesehatan gigi, seperti memeriksakan karies ke 

dokter gigi, menyikat gigi secara rutin dan teratur. Faktor sikap sangat berperan penting dalam 

memengaruhi status kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan atau pengetahuan yang diperoleh guru 

tidak serta merta membentuk atau mendorong guru untuk bersikap konsisten terhadap apa yang 

diyakini, demikian juga sikap tentang karies. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

sikap guru terhadap karies gigi di SMA Negeri 1 Kakas. Jenis penelitian ialah deskriptif dengan 

desain potong lintang. Sampel penelitian yaitu guru di SMA Negeri 1 Kakas yang bersedia menjadi 

responden. Pengambilan sampel mengunakan metode total sampling. Instrumen penelitian 

berupa angket atau kuesioner dengan menggunakan skala Likert. Hasil penelitian 

memperlihatkan subjek dengan kategori sikap sangat positif sebanyak 47 guru (94%), sikap positif 

sebanyak tiga guru (6%); tidak ditemukan guru dengan kategori sikap negatif dan sikap sangat 

negatif. Simpulan penelitian ini ialah sikap guru SMA Negeri 1 Kakas terhadap karies gigi tergolong 

sangat positif. 

Kata kunci: sikap guru; karies gigi; pendidikan; pengetahuan 
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PENDAHULUAN 

Menjaga kesehatan gigi merupakan suatu keharusan bagi setiap orang agar terhindar dari 

karies gigi. Karies gigi merupakan salah satu penyakit kronis yang apabila tidak dicegah dan 

ditangani sejak dini akan berpengaruh terhadap kesehatan tubuh dan aktivitas seseorang. Penyakit 

ini dapat terjadi pada semua kelompok usia dan tidak mengenal status sosial ekonomi maupun 

latar belakang atau tingkat pendidikan.1 

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 30% penduduk Indonesia 

mengalami masalah pada gigi dan mulut. Selanjutnya dipaparkan juga bahwa di Provinsi 

Sulawesi Utara terdapat 66,5% kasus kesehatan gigi dan mulut termasuk kasus karies,2 yang perlu 

diberi perhatian dan penanganan ekstra dalam menjaga serta merawat kesehatan gigi agar 

terhindar dari karies. Tidak dapat dipungkiri bahwa selain pengetahuan tentang kesehatan gigi, 

pola sikap seseorang turut menentukan kesehatan gigi termasuk gigi  berlubang.3  

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya karies yaitu perbedaan pola makan, 

waktu makan yang lebih lama, sisa makanan yang tertinggal di dalam mulut dalam waktu lama, 

dan tingkat kematangan enamel.3 Karies terjadi akibat  sisa makanan  yang  menempel  atau  

melekat  pada  gigi,  kurang menjaga kebersihan mulut dan gigi, penggunaan pasta gigi yang tidak 

tepat serta kebiasaan menyikat gigi yang tidak sesuai anjuran.4 

Karies memberikan dampak yang kurang baik bagi kesehatan bahkan dapat mengganggu 

aktivitas seseorang karena menimbulkan rasa sakit/nyeri dan ketidaknyamanan dalam berbagai 

aktivitas.5 Persentase penduduk Indonesia yang mengalami dan menderita karies cukup tinggi, 

dan karies merupakan salah satu penyakit dengan derajat prevalensi tertinggi di Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa kejadian karies merupakan salah satu ancaman serius bagi kesehatan.6 

Kesehatan seseorang dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor perilaku dan non perilaku. 

Faktor perilaku ditentukan oleh tiga faktor, yaitu faktor predisposisi yang terdiri dari pengetahuan, 

sikap, keyakinan, nilai, tingkah laku, dan sosial ekonomi yang mendasari perubahan perilaku; faktor 

pendukung berupa lingkungan fisik yang meliputi ada tidaknya sarana dan prasarana kesehatan, 

faktor pendorong yaitu sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain seperti keluarga, 

guru, teman, dan sebagainya yang menjadi acuan perilaku masyarakat. Perbedaan sikap ini terjadi 

karena pemahaman dan pertimbangan yang dialami seseorang terhadap suatu objek atau keadaan 

(suka/tidak suka, senang/tidak senang, setuju/tidak setuju, dan sebagainya.7 

Sikap terhadap karies harus dilihat sebagai suatu langkah preventif dan cermat untuk 

memastikan kondisi kesehatan gigi, seperti memeriksakan karies ke dokter gigi, menyikat gigi 

secara rutin dan teratur. Faktor sikap sangat berperan penting dalam memengaruhi status kesehatan 

gigi dan mulut.8 Guru mempunyai tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.9 Secara akademik, guru ialah orang yang mempunyai 

kualifikasi pendidikan eksklusif, mempunyai akta mengajar dan memiliki kompetensi (kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, serta kompetensi profesional).10 Pendidikan 

atau pengetahuan yang diperoleh guru tidak serta merta membentuk atau mendorong guru untuk 

bersikap konsisten terhadap apa yang diyakini sebagai norma, aturan, ide, kebiasaan dalam pola 

perilaku. Demikian juga sikap tentang karies. Guru dapat saja mengalami karies, dan pada kondisi 

tertentu mungkin mengambil jalan pintas untuk mengatasinya. 

Salah satu sekolah yang berada di wilayah Kecamatan Kakas, Kabupaten Minahasa .SMA 

Negeri 1 Kakas. Hasil penilaian Badan Akreditasi Nasional (BAN) tahialahn 2022 menunjukkan 

bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang terakreditasi A (unggul). Sumber daya 

guru (pendidik) pada sekolah ini sangat mendukung baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Dari segi kuantitas, jumlah guru yang ada sebanyak 50 orang, dan secara kualitas semua guru 

bergelar sarjana (S1), tersebar pada semua rumpun mata pelajaran, sebagian besar sudah 

disertifikasi dan berada pada pangkat dan golongan sebagai pembina (golongan IV).  

Berdasarkan data awal melalui hasil wawancara terbatas tentang karies yang dilakukan 

secara acak terhadap guru ASN/PNS (Aparatur Sipil Negara/Pegawai Negeri Sipil), THL (Tenaga 
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Harian Lepasan), maupun honorer di SMA Negeri 1 Kakas yang berjumlah 37 orang, diperoleh 

gambaran bahwa ternyata kesemuanya mengalami karies. Hasil wawancara terbatas juga 

menunjukkan bahwa penelitian tentang gambaran sikap guru SMA Negeri 1 Kakas terhadap 

karies gigi belum pernah dilakukan. Selain itu penelitian tentang karies gigi dengan fokus pada 

guru masih sangat terbatas dilakukan. Oleh sebab itu peneliti ingin melakukan studi ilmiah berupa 

penelitian tentang gambaran sikap guru SMA Negeri 1 Kakas terhadap karies gigi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain potong lintang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April 2023 di SMA Negeri 1 Kakas, Kabupaten Minahasa. Sampel 

penelitian ini yaitu semua guru ASN, THL, maupun honorer di SMA Negeri 1 Kakas yang 

bersedia menjadi responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan 

metode total sampling. Pengambilan data menggunakan angket atau kuesioner yang dibagikan 

kepada setiap responden. Untuk menganalisis hasil kuesioner dan mengetahui sikap tiap 

responden yang menggunakan skala Likert, maka dibuat rentang skor dengan langkah 

menentukan skor maksimal, yaitu skor jawaban terbesar dikali banyak item pertanyaan; skor 

minimal, yaitu skor jawaban terkecil dikali banyak item pertanyaan; nilai median, yaitu hasil 

penjumlahan skor maksimal dengan skor minimal dibagi dua; nilai kuartil 1, yaitu hasil 

penjumlahan skor minimal dengan median dibagi dua; dan nilai kuartil 3, yaitu hasil penjumlahan 

skor maksimal dengan median dibagi dua. Hasil perolehan ialah Nilai maksimal = 5 × 15 = 75; 

Nilai minimal = 1 × 15 = 15; Nilai median = (15+75) : 2 = 45; Nilai kuartil 1 = (15 + 45) :2 = 30; 

dan Nilai kuartil 3 = (45 + 75) : 2 = 60, kemudian dibuat skala yang menggambarkan skor 

minimal, nilai kuartil 1, median, kuartil 3 dan skor maksimal. 
 

 
 

Tabel 1 memperlihatkan kategori sikap menurut skala Likert, terdiri dari kategori sikap 

sangat positif sampai dengan sangat negatif.11  

 
Tabel 1. Kategori sikap menurut skala Likert11 
 

Kategori sikap Range skor Kategori skor 

Sikap sangat positif Kuartil 3 ≤x≤Skor maksimal 60-75 

Sikap positif Median ≤x<Kuartil 3 45-59 

Sikap negatif Kuartil 1≤x<Median 30-44 

Sikap sangat negatif Skor minimal ≤x<Kuartil 1 15-29 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 2 memperlihatkan distribusi responden penelitian berjumlah 50 guru, dikategorikan 

berdasarkan jenis kelamin dan usia. Responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki 

(74% : 26%). Kelompok usia 26-35 tahun yang terbanyak (44%), dan yang paling sedikit ialah 

kelompok usia 17−25 tahun (6%). 

Tabel 3 memperlihatkan kategori sikap guru terhadap karies gigi. Sebanyak 47 responden 

(94%) memiliki sikap sangat positif terhadap karies gigi dan tidak ada responden yang memiliki 

sikap negatif atau sikap sangat negatif. 

Tabel 4 memperlihatkan kategori sikap guru terhadap karies gigi berdasarkan jenis kelamin. 

Responden dengan sikap sangat positif yang terbanyak yaitu perempuan (70%). 

Tabel 5 memperlihatkan kategori sikap guru terhadap karies gigi berdasarkan usia. 

Responden dengan sikap sangat positif terbanyak berada pada kelompok usia 26−35 tahun (44%). 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 
 

Karakteristik responden n % 

Jenis kelamin   

     Perempuan 37 74 

     Laki-laki 13 26 

     Total 50 100 

Usia (tahun)   

     17−25 3 6 

     26−35 22 44 

     36−45 9 18 

     46−55 9 18 

     56−65 7 14 

     Total 50 100 

 
Tabel 3. Kategori sikap guru terhadap karies gigi 
 

Kategori sikap Interval Skor N % 

Sikap sangat positif 60−75 47 94 

Sikap positif 45−59 3 6 

Sikap negatif 30−44 0 0 

Sikap sangat negatif 15−29 0 0 

Total  50 100 

 
Tabel 4. Kategori sikap guru terhadap karies gigi berdasarkan jenis kelamin 
 

Kategori sikap 

Jenis kelamin 

Perempuan (%) Laki-laki (%) 

n % n % 

Sikap sangat positif 35 70 12 24 

Sikap positif 2 4 1 2 

Sikap negatif - - - - 

Sikap sangat negatif - - - - 

Total 37 74 13 26 

 
Tabel 5. Kategori sikap guru terhadap karies gigi berdasarkan usia 
 

Kategori sikap 

Usia (Tahun) 

17-25  26-35 36-45 46-55 56-65 

n % n % n % n % n % 

Sikap sangat positif 3 6 22 44 9 18 9 18 4 8 

Sikap positif - - - - - - - - 3 6 

Sikap negatif - - - - - - - - - - 

Sikap sangat negatif - - - - - - - - -  

Total 3 6 22 44 9 18 9 18 7 14 

 

BAHASAN 

Subjek penelitian ini berjumlah 50 guru dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan usia. 

Jumlah guru perempuan (74%) lebih banyak daripada guru laki-laki (26%). Kelompok usia 

terbanyak ialah 26−35 tahun (44%), sedangkan yang paling sedikit ialah usia 17−25 tahun (6%) 

(Tabel 2). Guru dengan kategori sikap sangat positif yang terbanyak (94%), sedangkan yang 

lainnya memiliki sikap positif (6%); tidak ditemukan adanya guru dengan kategori sikap negatif 
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dan sikap sangat negatif (Tabel 3). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru memahami hal-

hal yang dapat menyebabkan karies, risiko dari karies, serta cara mencegah karies. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Baltaci et al12 yang menyatakan bahwa 83% guru setuju bahwa kunjungan 

rutin ke dokter gigi efektif untuk pencegahan karies. Singh et al13 menyatakan bahwa di antara 

guru sekolah swasta di Chitwan District, Nepal, sebanyak 200 guru (72,7%) memiliki sikap 

kesehatan gigi dan mulut yang baik. Demikian pula, di antara guru sekolah pedesaan, sebanyak 

215 guru (78,2%) memiliki sikap kesehatan gigi dan mulut yang baik. Hasil penelitian oleh Tikare 

dan AlQahtani14 juga mendapatkan bahwa pengetahuan kesehatan gigi dan mulut guru sekolah 

dasar terhadap program kesehatan gigi dan mulut berbasis sekolah tergolong baik dengan kategori 

sikap positif menggunakan skala Likert.  

Pada penelitian ini didapatkan bahwa responden dengan sikap sangat positif terbanyak yaitu 

perempuan (70%). Data ini tidak dapat dijadikan sebagai prediktor dikarenakan jumlah sampel 

dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak seimbang yaitu74% dari total subjek berjenis 

kelamin perempuan dan sisanya hanya 26% berjenis kelamin laki-laki. Demikian pula halnya 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan responden dengan sikap sangat positif terbanyak yaitu 

berusia 26-35 tahun (44%). Hal ini dapat dikarenakan 22 dari 50 (44%) responden termasuk 

kelompok usia 26-35 dan sisanya terbagi ke dalam beberapa kelompok. Artinya, kelompok ini 

mendapatkan skor yang paling banyak dikarenakan hampir setengah dari populasi termasuk 

dalam kelompok usia 26-35 tahun. Sehingga tidak dapat dijadikan sebagai prediktor karena 

perbandingan antar kelompok tidak seimbang.  

Guru-guru sekolah secara efektif dapat memengaruhi sikap siswa tentang kesehatan mulut 

dan dapat membawa perubahan perilaku. Banyak penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

guru dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut anak sekolah berhasil. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fernando et al15 yang menyatakan bahwa kegiatan promosi 

kesehatan gigi dan mulut dapat ditanamkan secara efektif di lingkungan prasekolah melalui 

pendidikan guru. Selain itu penelitian oleh Pay et al16 menyatakan terdapatnya pengaruh 

pengetahuan dan peran guru terhadap perilaku kesehatan gigi pada murid kelas VI SD Desa 

Baumata Kecamatan Taebenu. 

Dengan mempertimbangkan pengetahuan kesehatan mulut, sikap positif, pengalaman 

mengajar, dan fakta bahwa guru memiliki potensi untuk menjangkau banyak anak serta 

membangun konsistensi dan kesinambungan dalam memberikan instruksi pendidikan, maka guru 

harus didorong untuk terlibat dalam memromosikan kesehatan gigi dan mulut kepada anak 

sekolah sebagai bagian dari sistem pengajaran. Pendekatan seperti itu merupakan strategi yang 

baik untuk meningkatkan kesehatan mulut para siswa dan dengan demikian akan mengurangi 

beban penyakit gigi dan mulut antara lain karies gigi.  

Dari data hasil keseluruhan yang ada, terlihat bahwa pada survei awal didapat kejadian karies 

yang tinggi sedangkan hasil penelitian menyatakan sikap responden terhadap karies tergolong 

sangat positif. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kurangnya motivasi dari responden 

untuk mendapatkan perawatan gigi dan mulut, keterbatasan alat dan bahan yang tersedia di 

puskesmas terdekat menyebabkan terbatasnya tindakan yang diberikan, serta jarak lokasi 

penelitian yang terbilang cukup jauh dari pusat perkotaan sehingga akses untuk mendapatkan 

perawatan gigi dan mulut yang lebih lengkap juga terbatas. 

 

SIMPULAN 

Gambaran sikap guru SMA Negeri 1 Kakas terhadap karies gigi tergolong sangat positif. 
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